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ANALISA MARSHALL TEST DAN CANTABRO SCATTERING LOSS TEST 

TERHADAP CAMPURAN ASPAL DENGAN KARET BAN LUAR 6% DAN 

7,5 % SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT KASAR SERTA 5% FLYASH

SEBAGAI FILLER

ABSTRAK

Limbah ban luar bekas saat ini banyak sekali terdapat di tempat-tempat pembuangan 

sampah atau bengkel, begitu juga dengan fly ash yang merupakan limbah hasil 

pembakaran batubara yang menumpuk di tempat pembuangan PLTU. Saat ini 

pemanfaatan ban luar bekas kendaraan sangat terbatas, tidak seimbang dengan jumlah 

limbah yang terus bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan.

Salah satu alternatif pemanfaatan limbah ban bekas dan fly ash adalah dengan 

memanfaatkannya sebagai alternatif bahan perkerasan jalan. Limbah karet ban luar 

dimanfaatkan sebagai material pengganti agregat kasar (screen) dan fly ash dapat 

dimanfaatkan sebagai filler atau bahan pengisi dalam konstruksi perkerasanjalan untuk 

lapisan ATB.

Hasil parameter stabilitas pengujian Marshall terhadap campuran dengan menggunakan 

6% dan 7,5% apabila dibandingkan dengan campuran normal mengalami penurunan 

tetapi masih memenuhi speksifikasi Bina Marga sehingga bisa diaplikasikan dilapangan. 

Parameter lainnya menunjukkan keuntungan-keuntungan yang bisa didapat dari 

penggunaan limbah karet ban luar yaitu parameter flow (kelelehan) yang semakin tinggi. 

Pada pengujian Cantabro Scattering Loss Test menunjukkan nilai persebaran agregat 
vang lebih rendah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada perkerasan jalan. aspal merupakan bahan pengikat aggregat dalam 

campuran Agregat diperlukan dalam semua lapisan struktur perkerasan jalan. Oleh 

karena itu aggregat dibutuhkan dalam jumlah yang besar.

Aggregat merupakan material yang relatif mahal, selain itu banyak kebutuhan 

aggregat untuk perkerasan jalan dapat menimbulkan kerusakan pada lingkungan tempat 

pengambilan aggregat tersebut. Selain itu juga pengambilan agregat secara terus 

menerus jumlahnya akan habis sehingga perlu dilakukan penghematan dalam 

penggunaannya dan atau dengan mencari alternatif material lain yang efektif untuk 

menghemat dan dapat mencegah kerusakan lingkungan akibat limbah.

Ban luar bekas merupakan limbah padat yang mengancam kelestarian 

lingkungan dan banyak ditemui dibengkel-bcngkel atau tempat sampah dan Jly ash (abu 

terbang) merupakan sisa pembakaran batu bara PLTU adalah bahan limbah yang sulit 

diolah, oleh karena itu perlu diusahakan agar bahan-bahan tersebut dapat digunakan 

kembali.

Mal tersebut mendorong kami untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 

karet ban luar bekas menggantikan agregat kasar dan Jly ash sebagai pengganti filler 

dalam hal ini semen vang harganya semakin mahal untuk digunakan pada lapisan 

ATB ( Asphult Tradc Hasc ) perkerasan lentur jalan

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk :

Mengetahui apakah campuran dengan menggunakan karet ban luar bekas dan Jly 

ash dapat memenuhi spesifikasi bina marga untuk dapat digunakan pada lapisan 

ATB perkerasan lentur jalan

Memanfaatkan limbah karet ban luar dan f/y ash untuk digunakan pada 

perkerasan lentur jalan raya sehingga menghemat penggunaan aureuat alam.

I.
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Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, dilakukan analisa pengujian Marshall Test dan Cantabro 

Seal taring Loss Tes! campuran dengan menggunakan karet ban luar bekas sebesar 8% 

dan 18% sebagai pengganti sebgaian agregat kasar dan jly ash sebagai fdlcr dalam 

campuran agregat kasar, agregat halus dan asphalt concrete penetrasi 60 / 70 untuk 

mengetahui kekuatan campuran tersebut sehingga dapat memenuhi spesifikasi Bina 

Marga untuk digunakan pada lapisan ATB ( lapisan pondasi atas ) perkerasan lentur 

jalan raya.

1.3.

Metodologi Penelitian

Beberapa pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah dimulai dari studi 

literature, pengambilan sample ban karet luar, persiapan material serta alat yang 

berkenaan dengan percobaan yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan serangkaian 

pengujian di laboratorium meliputi pengujian agregat, pengujian aspal, pembuatan benda 

uji serta pengujian campuran yaitu Marshall Test mengetahui nilai stabilitas (stability ), 

kelelehan (flow), berat isi, kuosien Marshall, Rongga terhadap agregat (VMA) , rongga 

terhadap campuran (VIM), dan rongga terisi aspal (VFA) serta ('antahro Scaterring Los/ 

Test untuk kemudian ditentukan kadar aspal optimumnya. Dari hasil pengujian tersebut 

kemudian diolah dan dianalisa untuk kemudian ditarik kesimpulan. Prosedur penelitian 

dilakukan sesuai dengan standar Bina Marga.

1.4.

Ruang Lingkup Penelitian

Dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi kekuatan campuran aspal, maka 

penelitian hanya dibatasi pada pembahasan hasil pengujian laboratorium terhadap 

campuran dengan menggunakan 6% dan 7.5% karet ban luar bekas menggantikan 

agregat kasar dan jly ash menggantikan filter dan campuran yang menggunakan aggregat 

normal.

1.5.

Adapun pengujian vang dilakukan dilaboratonum adalah : 

Pengujian Aspal 

Pengujian Agregat

1.

o
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Pengujian Campuran, terdiri dari pengujian MarshaI dan (antahro 

Seale r ring Loss Tes

j.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab secara sistematis dan berurutan, 

seperti yang dijelaskan dibawah ini :

Bab I Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang, tujuan penelitian, perumusan masalah, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penelitian.

Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan informasi-informasi yang diperoleh dari literature. 

informasi yang disajikan antara lain mengenai agregat, aspal, karet ban luar, 

flyash, aspal campuran panas dan pengujian campuran.

Bab III. Metodologi Penelitian

Bab ini memaparkan pengujian-pengujian yang dilakukan dalam penelitian 

serta metode-metode yang dipakai dalam penelitian.

BabIV. Hasil dan Pembahasan

Bab ini merupakan analisa dan pembahasan serta data dan informasi yang 

diperoleh serta menyajikan hasil penelitian yang dilakukan.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini adalah tahapan akhir dari penulisan yang berisi tentang kesimpulan, 

hasil penelitian dan saran-saran yang bermanfaat untuk penelitian 

berikutnva.

yang
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VI. A N PUSTAKA

inakan bahan limbah yang banyak terdapat dibengkcl-

sampah. Karet ban luar bekas adalah limbah padat
%

i uar bekas yang paling banyak adalah karet bekas ban mobil 

...oii mempunyai berat rata-rata 8 kg dan merupakan gabungan

:r urc\ sintetis.

kandung karet ban luar bekas adalah : 
kawat baja, nylon, aram i J fiber, rayon, fiberglass or polyester ( 

bahan kombinasi, misalnya benang polyester pada lapisan ban dan 

> vat baja pada sebagian serbuk baja dan bead yang umumnya terdapat pada ban

. 'lobii penumpang radial )
Karet alam dan sintetis ( terdapat ratusan jenis karet / polimer )

Campuran kimia - karbon black, si/ica, resin.

. \nti degradants anti oksidan, ozonan, paraf f n wax.

Adhesian promoters coba/1 sal t. brass untuk kawat baja, resin dan benang. 

Curative - cure accelerators. aetivators, sulfur.

Processing aids - minyak, taekifier, peptizer. so/tener.

Karet ban luar bekas dalam penelitian ini sebagai pengganti agregat kasar

;u:an
';an

.vs-.’V'-

' V'*

’M r» v?»

l

-j

m (sereen).mmmm 2.2. Fly A s/t

Idv ash atau abu terbang merupakan sisa pembakaran batu bara dari Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap ( PLTU ). Pembakaran dari batu bara ini mencapai temperatur 

±1500°C. Menurut ASTM C168, fly ash dibagi dalam dua kelas ditinjau dari jenis 

batubaranya yaitu kelas C dan kelas F.

b'/y ash tipe C adalah fly ash vang mengandung Cao lebih dari 10%. h'/y ash ini 

sebagai hasil dari jenis batubara lignite atau subbituminous dengan kandungan

f/'-

m
a.

mm

4
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